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ABSTRAK 
Kesehatan mental peserta didik semakin diakui sebagai isu strategis dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan yang 
berkelanjutan. Pendidikan modern tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan 
kesejahteraan psikologis peserta didik sebagai fondasi pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran kesehatan mental peserta didik dalam peningkatan kualitas pendidikan melalui pendekatan tinjauan 
pustaka. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif. 
Data diperoleh dari artikel ilmiah dan sumber kredibel yang diakses melalui Google Scholar serta website akademik 
terpercaya dalam rentang tahun 2014–2026. Dari 50 artikel yang teridentifikasi pada tahap awal, dilakukan seleksi ketat 
berdasarkan kriteria relevansi, kualitas metodologis, dan kesesuaian topik, sehingga diperoleh 45 artikel yang dianalisis 
lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesehatan mental peserta didik memiliki hubungan yang signifikan 
dengan motivasi belajar, keterlibatan akademik, dan capaian pendidikan. Temuan juga mengungkap bahwa lingkungan 
sekolah yang suportif, kebijakan pendidikan yang responsif, serta integrasi layanan kesehatan mental berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini menegaskan bahwa kesehatan mental peserta didik harus 
diposisikan sebagai elemen kunci dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi sistem pendidikan yang holistik dan 
berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Kualitas pendidikan tidak lagi dipahami semata-mata melalui capaian akademik, tetapi juga 

melalui kemampuan sistem pendidikan dalam mendukung perkembangan psikologis dan 
kesejahteraan peserta didik secara holistik. Dalam perspektif pendidikan modern, peserta didik 
dipandang sebagai individu utuh yang memiliki dimensi kognitif, emosional, sosial, dan moral yang 
saling berkaitan. Kesehatan mental menjadi salah satu prasyarat fundamental bagi terciptanya proses 
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Berbagai studi menunjukkan bahwa kondisi psikologis 
peserta didik yang sehat berkontribusi signifikan terhadap motivasi belajar, keterlibatan akademik, 
serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Guamanga et al., 2024; Puiu et al., 2024). 

Kesehatan mental peserta didik mencakup kemampuan individu dalam mengelola emosi, 
menghadapi tekanan, membangun relasi sosial yang positif, serta mempertahankan keseimbangan 
psikologis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, tekanan akademik, tuntutan 
sosial, ekspektasi keluarga, serta dinamika lingkungan sekolah dapat menjadi faktor risiko bagi 
gangguan kesehatan mental. Tinjauan pustaka menunjukkan meningkatnya prevalensi stres, 
kecemasan, dan kelelahan mental di kalangan peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan, yang 
jika tidak ditangani secara sistematis dapat berdampak negatif terhadap prestasi belajar dan 
perkembangan kepribadian (Iqra, 2024; Md Fajlay & Md Sefatul, 2024). 

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa kesehatan mental memiliki hubungan yang erat 
dengan hasil belajar dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Peserta didik dengan kondisi mental 
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yang stabil cenderung memiliki konsentrasi yang lebih baik, regulasi diri yang lebih kuat, serta sikap 
positif terhadap proses pembelajaran (Pibooltaew & Chantarakamol, 2025; Shareefa et al., 2025; 
Shengyao et al., 2024). Sebaliknya, gangguan kesehatan mental sering kali berasosiasi dengan 
rendahnya kehadiran, penurunan prestasi akademik, serta meningkatnya risiko putus sekolah (Chu et 
al., 2023; Duncan et al., 2021). Temuan ini memperkuat argumen bahwa peningkatan kualitas 
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari upaya sistematis dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan 
mental peserta didik. 

Dalam perspektif teori perkembangan dan psikologi pendidikan, lingkungan belajar yang 
mendukung kesehatan mental berperan penting dalam membentuk rasa aman, kepercayaan diri, dan 
identitas positif peserta didik (Frazier & Doyle Fosco, 2024; Ge, 2025). Sekolah berfungsi sebagai 
ruang sosial yang memengaruhi pembentukan karakter dan kesejahteraan psikologis. Literatur 
menunjukkan bahwa iklim sekolah yang inklusif, relasi guru–peserta didik yang suportif, serta 
praktik pembelajaran yang humanis dapat menjadi faktor protektif terhadap masalah kesehatan 
mental (Gray et al., 2017; Lester & Cross, 2015). 

Isu kesehatan mental peserta didik juga semakin relevan dalam konteks perubahan sosial dan 
teknologi yang cepat. Digitalisasi pendidikan, penggunaan media sosial, serta pembelajaran berbasis 
daring membawa peluang sekaligus tantangan baru bagi kesejahteraan psikologis peserta didik. 
Tinjauan pustaka mengungkap bahwa paparan berlebihan terhadap teknologi digital dapat memicu 
kecemasan, perbandingan sosial, dan kelelahan mental, terutama jika tidak diimbangi dengan literasi 
digital dan dukungan emosional yang memadai (Khairati et al., 2025; Naslund et al., 2020). Kondisi 
ini menuntut sistem pendidikan untuk lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan mental 
peserta didik. 

Dari sudut pandang kebijakan pendidikan, kesehatan mental peserta didik mulai diposisikan 
sebagai isu strategis yang memengaruhi daya saing sumber daya manusia. Pendidikan yang 
berkualitas menghasilkan lulusan yang tangguh secara mental dan emosional. Literatur kebijakan 
menunjukkan bahwa negara-negara dengan sistem pendidikan maju cenderung mengintegrasikan 
layanan dukungan psikologis, konseling sekolah, serta program kesejahteraan mental ke dalam 
kebijakan pendidikan nasional (Fazel et al., 2014; Xuan, 2025). Hal ini menegaskan pentingnya 
pendekatan lintas sektor antara pendidikan dan kesehatan mental. 

Peran pendidik dan institusi sekolah menjadi krusial dalam upaya promotif dan preventif 
kesehatan mental peserta didik. Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa guru yang memiliki kesadaran 
dan kompetensi dasar terkait kesehatan mental mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
empatik dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Ampofo et al., 2025; Pahor & Nicholls, 
2025). Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas dipandang sebagai strategi 
efektif dalam membangun ekosistem pendidikan yang mendukung kesejahteraan psikologis secara 
berkelanjutan (Ngobeni, 2024). 

Berdasarkan berbagai temuan dalam literatur, dapat dinyatakan bahwa kesehatan mental 
peserta didik merupakan fondasi strategis dalam peningkatan kualitas pendidikan. Mengabaikan 
aspek ini berpotensi melemahkan efektivitas kebijakan dan praktik pendidikan yang berorientasi 
pada hasil akademik semata. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji kesehatan mental peserta 
didik sebagai isu strategis menjadi penting untuk memperkaya kerangka konseptual dan empiris 
dalam pengembangan pendidikan yang lebih manusiawi, inklusif, dan berkelanjutan. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) dengan pendekatan 

kualitatif dan analisis deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai kesehatan mental peserta didik sebagai isu strategis dalam peningkatan 
kualitas pendidikan melalui penelusuran, pengkajian, dan sintesis temuan-temuan konseptual serta 
empiris dari berbagai sumber literatur yang relevan. Tinjauan pustaka memungkinkan peneliti 
mengidentifikasi pola, konsep kunci, serta kecenderungan tematik yang berkembang dalam kajian 
kesehatan mental dan pendidikan. Data penelitian bersumber dari literatur sekunder yang diperoleh 
melalui penelusuran pada Google Scholar serta beberapa website kredibel, seperti organisasi 
internasional, lembaga penelitian, dan institusi pendidikan yang memiliki reputasi akademik. 
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Penelusuran dilakukan terhadap artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi akademik lain 
yang relevan dengan topik penelitian dan diterbitkan dalam rentang waktu 2014–2026. Rentang 
waktu tersebut dipilih untuk memastikan bahwa literatur yang dikaji mencerminkan perkembangan 
mutakhir dalam isu kesehatan mental peserta didik dan kualitas pendidikan. Proses pengumpulan 
data dilakukan melalui penggunaan kata kunci yang relevan, antara lain mental health of students, student 
well-being, education quality, dan school mental health. Seluruh literatur yang diperoleh kemudian 
dikompilasi dan dicatat secara sistematis untuk memudahkan proses seleksi dan analisis. Pada tahap 
awal, peneliti berhasil mengidentifikasi sebanyak 50 artikel yang dinilai memiliki keterkaitan dengan 
fokus penelitian. 

Selanjutnya, dilakukan proses seleksi ketat terhadap literatur yang telah terkumpul dengan 
menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang secara eksplisit 
membahas kesehatan mental peserta didik, (2) relevansi dengan konteks pendidikan formal, (3) 
kejelasan metodologi penelitian, dan (4) publikasi dalam rentang tahun yang telah ditetapkan. 
Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel yang bersifat duplikatif, tidak memiliki dasar metodologis 
yang jelas, atau tidak secara langsung berkaitan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan proses seleksi 
tersebut, diperoleh sebanyak 45 artikel yang memenuhi kriteria dan selanjutnya digunakan sebagai 
sumber data utama dalam penelitian ini. Artikel-artikel terpilih kemudian dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara mengelompokkan, membandingkan, dan 
menginterpretasikan temuan-temuan penelitian untuk mengidentifikasi konsep utama, tema 
dominan, serta hubungan antarvariabel yang berkaitan dengan kesehatan mental peserta didik dan 
kualitas pendidikan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis dan 
terstruktur, sehingga mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai posisi kesehatan mental 
peserta didik dalam kerangka peningkatan kualitas pendidikan. Dengan metode ini, penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual sebagai dasar pengembangan kebijakan dan 
praktik pendidikan yang lebih berorientasi pada kesejahteraan psikologis peserta didik. 
 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kesehatan mental peserta didik dalam konteks pendidikan modern tidak dapat dipisahkan 

dari paradigma pendidikan holistik yang memandang proses pendidikan sebagai upaya 
pengembangan manusia secara menyeluruh dan berkelanjutan. Teori Whole Child Education 
menekankan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga 
dari sejauh mana sistem pendidikan mampu menyeimbangkan perkembangan kognitif, emosional, 
sosial, dan psikologis peserta didik (Aldi & Khairanis, 2025). Dalam kerangka ini, kesehatan mental 
tidak lagi diposisikan sebagai variabel pendukung yang bersifat tambahan, melainkan sebagai fondasi 
struktural yang menentukan efektivitas proses belajar. Peserta didik yang berada dalam kondisi 
psikologis yang stabil cenderung memiliki kemampuan regulasi diri yang lebih baik, daya tahan 
terhadap tekanan akademik, serta kapasitas reflektif yang mendukung pembelajaran bermakna. 
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Kesehatan mental berfungsi sebagai prasyarat esensial bagi terbentuknya pengalaman belajar yang 
optimal dan berorientasi pada pengembangan potensi jangka panjang. 

Hubungan antara kesehatan mental dan kualitas pembelajaran dapat dipahami lebih 
mendalam melalui perspektif Self-Determination Theory (Deci et al., 2017). Teori ini menegaskan bahwa 
kesejahteraan psikologis individu sangat ditentukan oleh terpenuhinya tiga kebutuhan dasar, yaitu 
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Dalam konteks pendidikan, pemenuhan ketiga 
kebutuhan tersebut menjadi faktor kunci yang memengaruhi motivasi intrinsik dan keterlibatan 
belajar peserta didik. Lingkungan pendidikan yang terlalu menekankan kompetisi, standar akademik 
yang kaku, serta minim dukungan emosional berpotensi menghambat pemenuhan kebutuhan 
psikologis tersebut, sehingga memicu stres, kecemasan, dan kelelahan mental. Sebaliknya, sekolah 
yang mampu membangun iklim pembelajaran yang suportif, partisipatif, dan relasional akan 
memperkuat rasa memiliki, kepercayaan diri, serta kesejahteraan mental peserta didik. Kualitas 
pembelajaran bergantung pada sejauh mana lingkungan pendidikan mendukung kebutuhan 
psikologis dasar peserta didik. 

Berbagai hasil penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara kesehatan mental peserta didik dan capaian pendidikan. Studi-studi internasional 
mengungkapkan bahwa peserta didik yang mengalami tingkat kecemasan, stres, dan depresi yang 
tinggi cenderung menghadapi kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi, berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran, serta mencapai prestasi akademik yang optimal (Charan et al., 2025; McCurdy 
et al., 2023). Kondisi psikologis yang terganggu juga sering dikaitkan dengan meningkatnya 
ketidakhadiran dan menurunnya motivasi belajar. Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa 
intervensi yang berfokus pada kesejahteraan mental, seperti layanan konseling sekolah, program 
social and emotional learning, serta pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, mampu 
meningkatkan keterlibatan akademik dan ketahanan belajar (Eriksen et al., 2025). Temuan-temuan 
ini menegaskan bahwa kualitas pendidikan merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor 
struktural, pedagogis, dan psikologis, sehingga perhatian terhadap kesehatan mental peserta didik 
menjadi elemen yang tidak dapat diabaikan. 

Dalam konteks perubahan sosial yang semakin cepat dan kompleks, tantangan terhadap 
kesehatan mental peserta didik juga mengalami eskalasi yang signifikan. Globalisasi dan digitalisasi 
pendidikan telah mengubah pola belajar, relasi sosial, serta ekspektasi terhadap capaian akademik 
peserta didik sejak usia dini. Literatur menunjukkan bahwa meningkatnya paparan teknologi digital, 
tuntutan performa akademik, serta tekanan sosial sering kali tidak diimbangi dengan penguatan 
kapasitas coping dan literasi kesehatan mental (Hung, 2023). Akibatnya, sekolah berisiko menjadi 
ruang yang mereproduksi tekanan psikologis alih-alih menjadi lingkungan yang aman dan 
mendukung perkembangan peserta didik. Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara 
tuntutan sistem pendidikan modern dan kesiapan psikologis peserta didik. Penempatan kesehatan 
mental sebagai isu strategis dalam kebijakan dan praktik pendidikan menjadi semakin mendesak, 
untuk memastikan keberlanjutan kualitas pendidikan secara sistemik. 

Studi kasus meningkatnya stres akademik dan kecemasan peserta didik sekolah menengah di 
Jepang mencerminkan dampak sistem pendidikan yang sangat kompetitif terhadap kesehatan mental 
peserta didik. Budaya pendidikan Jepang yang menekankan disiplin tinggi, performa akademik, dan 
keberhasilan dalam ujian masuk perguruan tinggi telah menciptakan tekanan psikologis yang 
berlangsung secara sistematis dan berjangka panjang. Dalam perspektif teori stres akademik, 
tuntutan akademik yang tidak diimbangi dengan dukungan emosional dan psikologis berpotensi 
memicu kelelahan mental (academic burnout) serta menurunkan kesejahteraan psikologis peserta didik 
(Zhang et al., 2025). Berbagai laporan akademik menunjukkan bahwa stres kronis pada peserta didik 
Jepang berkorelasi dengan meningkatnya kecemasan, gangguan tidur, dan menurunnya motivasi 
belajar (Ashizawa et al., 2024; Matsuda & Kikutani, 2022). Menyadari implikasi tersebut, pemerintah 
Jepang mulai menggeser pendekatan kebijakan pendidikan dengan mengintegrasikan layanan 
konseling sekolah, program student well-being, serta pengurangan tekanan akademik tertentu (Kameda, 
2025). Respons kebijakan ini menunjukkan pengakuan bahwa kesehatan mental merupakan variabel 
struktural yang harus dikelola secara institusional, bukan sekadar masalah individual peserta didik. 
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Studi kasus kesehatan mental peserta didik selama pembelajaran daring pada masa pandemi 
COVID-19 di Indonesia mengungkap dimensi baru dari kerentanan psikologis dalam sistem 
pendidikan. Penutupan sekolah dan peralihan mendadak ke pembelajaran daring tidak hanya 
mengubah metode pengajaran, tetapi juga mengganggu struktur sosial dan emosional yang selama ini 
menjadi penopang kesejahteraan peserta didik. Dalam perspektif teori ekologi perkembangan, 
hilangnya interaksi tatap muka dengan guru dan teman sebaya mengurangi dukungan sosial yang 
penting bagi stabilitas mental peserta didik (Córdova et al., 2023; Ma et al., 2025). Penelitian nasional 
menunjukkan bahwa kondisi ini memicu rasa terisolasi, kecemasan, kelelahan digital, serta 
penurunan motivasi belajar dan kemampuan regulasi emosi (Alim et al., 2025; Jannah & Santoso, 
2021). Kasus ini mengindikasikan bahwa kesiapan sistem pendidikan lebih berfokus pada aspek 
teknis pembelajaran daring, sementara dimensi psikologis peserta didik belum menjadi perhatian 
utama. Pandemi menyingkap kelemahan struktural dalam kebijakan pendidikan yang belum 
sepenuhnya mengintegrasikan kesehatan mental sebagai komponen esensial dalam desain 
pembelajaran. 

Berbeda dengan dua kasus sebelumnya, implementasi program Social and Emotional Learning 
(SEL) di sekolah-sekolah Finlandia memberikan gambaran praktik baik dalam integrasi kesehatan 
mental ke dalam sistem pendidikan. Finlandia secara eksplisit menempatkan kesejahteraan mental 
peserta didik sebagai bagian dari kebijakan pendidikan nasional, sejalan dengan paradigma 
pendidikan holistik (Lee et al., 2014). Program SEL dirancang secara sistematis untuk 
mengembangkan kesadaran diri, empati, keterampilan sosial, dan kemampuan pengelolaan emosi 
peserta didik sejak usia dini. Dalam perspektif teori pembelajaran sosial-emosional, penguatan 
kompetensi emosional berkontribusi langsung terhadap kesiapan belajar dan kualitas interaksi sosial 
di lingkungan sekolah (Darwich et al., 2025). Evaluasi terhadap implementasi SEL menunjukkan 
bahwa peserta didik mengalami peningkatan kinerja akademik dan hubungan sosial yang lebih positif 
(Talvio & Vuorinen, 2026). Kasus Finlandia menegaskan bahwa integrasi kesehatan mental ke dalam 
kebijakan dan praktik pendidikan mampu menghasilkan dampak yang komprehensif dan 
berkelanjutan. 

Analisis komparatif terhadap ketiga studi kasus tersebut menunjukkan bahwa masalah 
kesehatan mental peserta didik bersifat sistemik dan sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, 
dan kebijakan pendidikan. Faktor-faktor seperti kurikulum yang berorientasi pada performa, budaya 
sekolah yang kompetitif atau suportif, kualitas relasi guru–peserta didik, serta keberpihakan 
kebijakan pendidikan terhadap kesejahteraan mental berkontribusi secara signifikan terhadap kondisi 
psikologis peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan yang hanya menitikberatkan pada intervensi 
individual tidak cukup untuk menjawab kompleksitas permasalahan kesehatan mental di lingkungan 
pendidikan. Diperlukan strategi institusional dan kebijakan yang menjadikan kesehatan mental 
sebagai bagian integral dari perencanaan, implementasi, dan evaluasi pendidikan. Dengan 
pendekatan sistemik tersebut, pendidikan berfungsi sebagai ruang yang aman dan mendukung 
perkembangan psikologis peserta didik secara berkelanjutan. 

Dari perspektif solusi, penguatan peran sekolah sebagai lingkungan yang ramah terhadap 
kesehatan mental peserta didik menjadi langkah strategis yang bersifat fundamental. Sekolah 
berfungsi sebagai ruang sosial-psikologis yang membentuk pengalaman belajar peserta didik secara 
menyeluruh. Literatur pendidikan menekankan pentingnya kebijakan internal sekolah yang secara 
eksplisit mendukung kesejahteraan psikologis, seperti penyediaan layanan konseling yang mudah 
diakses, pelatihan guru terkait literasi kesehatan mental, serta penerapan pendekatan pembelajaran 
yang tidak berorientasi pada tekanan dan kompetisi semata (Guo et al., 2025; Jumba K, 2025). 
Dalam perspektif teori iklim sekolah (school climate theory), lingkungan belajar yang aman, suportif, dan 
inklusif berkontribusi langsung terhadap stabilitas emosional dan keterlibatan akademik peserta didik 
(Fang et al., 2025; Garcia-Peinado, 2023; Maratia et al., 2025). Guru yang memiliki sensitivitas 
terhadap kondisi mental peserta didik cenderung mampu membangun relasi pedagogis yang 
empatik, menciptakan suasana kelas yang kondusif, serta memfasilitasi pembelajaran yang bermakna 
dan berorientasi pada perkembangan peserta didik secara holistik. 

Selain intervensi di tingkat sekolah, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas 
merupakan solusi krusial dalam menjaga dan memperkuat kesehatan mental peserta didik. 
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Pendekatan ekologi dalam pendidikan, sebagaimana dijelaskan dalam teori sistem ekologis, 
menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis peserta didik dipengaruhi oleh interaksi berbagai sistem 
yang saling terkait, mulai dari lingkungan keluarga hingga komunitas yang lebih luas (Lopez et al., 
2021). Dalam konteks ini, program edukasi orang tua mengenai kesehatan mental, keterlibatan aktif 
komunitas dalam mendukung kegiatan sekolah, serta kemitraan dengan layanan kesehatan mental 
profesional menjadi elemen penting dalam membangun sistem dukungan yang berkelanjutan. 
Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan deteksi dini terhadap masalah kesehatan mental serta 
penanganan yang lebih komprehensif dan kontekstual. Kesehatan mental tidak diposisikan sebagai 
tanggung jawab individual semata, melainkan sebagai tanggung jawab kolektif yang menuntut sinergi 
antaraktor dalam ekosistem pendidikan. 

Pada tingkat kebijakan makro, integrasi kesehatan mental ke dalam sistem pendidikan 
nasional merupakan strategi jangka panjang yang memiliki implikasi luas terhadap pembangunan 
sumber daya manusia. Kebijakan pendidikan yang berorientasi pada kesejahteraan mental peserta 
didik berdampak pada pembentukan individu yang tangguh secara emosional, adaptif terhadap 
perubahan, dan memiliki keterampilan sosial yang kuat. Literatur kebijakan pendidikan 
menunjukkan bahwa negara-negara yang berinvestasi pada kesehatan mental peserta didik 
cenderung memperoleh manfaat jangka panjang dalam bentuk peningkatan produktivitas, 
penurunan masalah sosial, serta stabilitas sosial yang lebih baik (Khatri et al., 2024; Kirkbride et al., 
2024). Integrasi kesehatan mental perlu diwujudkan dalam bentuk regulasi, alokasi sumber daya, 
serta indikator evaluasi pendidikan yang menekankan kesejahteraan psikologis peserta didik. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa kesehatan mental peserta didik 
merupakan isu strategis yang menentukan keberhasilan pendidikan secara holistik dan berkelanjutan. 
Integrasi antara perspektif teoritis, temuan empiris, serta pembelajaran dari berbagai studi kasus, 
terlihat jelas bahwa kualitas pendidikan tidak dapat dicapai secara optimal tanpa memperhatikan 
kesejahteraan psikologis peserta didik. Kesehatan mental berperan sebagai prasyarat bagi 
terbentuknya lingkungan belajar yang efektif, inklusif, dan adaptif terhadap tantangan zaman. Oleh 
karena itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan harus secara sadar dan sistematis menjadikan 
kesehatan mental sebagai pilar utama dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi pendidikan. 
Pendekatan ini sangat krusial dalam membangun sistem pendidikan yang berorientasi pada 
keberlanjutan dan pembangunan manusia seutuhnya. 
 

Tabel 1. Kesehatan Mental Peserta Didik dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan 

Aspek Kajian Temuan Utama Implikasi terhadap Kualitas 
Pendidikan 

Paradigma 
Pendidikan 
Holistik 

Kesehatan mental merupakan fondasi 
struktural pendidikan holistik, sejajar 
dengan perkembangan kognitif dan 
sosial peserta didik (Whole Child 
Education). 

Pendidikan yang mengabaikan 
kesehatan mental berisiko 
menghasilkan capaian akademik 
semu dan tidak berkelanjutan. 

Teori Motivasi 
Psikologis 

Pemenuhan kebutuhan otonomi, 
kompetensi, dan keterhubungan sosial 
(Self-Determination Theory) menentukan 
kesejahteraan dan motivasi belajar 
peserta didik. 

Lingkungan belajar suportif 
meningkatkan keterlibatan, regulasi 
diri, dan pembelajaran bermakna. 

Hubungan 
Kesehatan 
Mental dan 
Prestasi 

Gangguan mental (stres, kecemasan, 
depresi) berkorelasi dengan rendahnya 
konsentrasi, motivasi, dan prestasi 
akademik. 

Intervensi kesehatan mental 
berkontribusi langsung pada 
peningkatan kualitas pembelajaran. 

Tantangan 
Pendidikan 
Modern 

Digitalisasi, tekanan akademik, dan 
tuntutan performa meningkatkan 
kerentanan psikologis peserta didik. 

Sistem pendidikan perlu 
menyesuaikan diri dengan kesiapan 
psikologis peserta didik. 

Studi Kasus 
Jepang 

Sistem pendidikan kompetitif memicu 
stres kronis, burnout akademik, dan 

Reformasi kebijakan diperlukan 
untuk menyeimbangkan performa 
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gangguan kesejahteraan mental. akademik dan kesehatan mental. 

Studi Kasus 
Indonesia 
(COVID-19) 

Pembelajaran daring meningkatkan 
isolasi sosial, kelelahan digital, dan 
kecemasan peserta didik. 

Kesiapan teknologis harus 
diimbangi dengan dukungan 
psikososial. 

Studi Kasus 
Finlandia 

Implementasi Social and Emotional 
Learning (SEL) meningkatkan 
kesejahteraan mental dan kinerja 
akademik. 

Integrasi kesehatan mental dalam 
kebijakan pendidikan menghasilkan 
dampak jangka panjang. 

Faktor Sistemik Budaya sekolah, kurikulum, relasi guru–
siswa, dan kebijakan pendidikan 
memengaruhi kesehatan mental peserta 
didik. 

Pendekatan individual tidak cukup; 
dibutuhkan intervensi institusional. 

Peran Sekolah Sekolah berfungsi sebagai ruang sosial-
psikologis yang membentuk stabilitas 
emosional peserta didik. 

Iklim sekolah positif meningkatkan 
kesejahteraan dan keterlibatan 
akademik. 

Peran Guru Sensitivitas guru terhadap kesehatan 
mental memperkuat relasi pedagogis dan 
efektivitas pembelajaran. 

Penguatan literasi kesehatan mental 
guru menjadi kebutuhan strategis. 

Kolaborasi 
Ekosistem 

Sinergi sekolah, keluarga, dan komunitas 
memperkuat sistem dukungan kesehatan 
mental. 

Deteksi dini dan penanganan 
masalah mental menjadi lebih 
efektif dan berkelanjutan. 

Kebijakan 
Pendidikan 

Integrasi kesehatan mental dalam 
kebijakan nasional berdampak pada 
pembangunan SDM jangka panjang. 

Pendidikan berkontribusi pada 
produktivitas, stabilitas sosial, dan 
keberlanjutan pembangunan. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa kesehatan mental peserta didik merupakan fondasi 

strategis dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil tinjauan 
pustaka dengan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif, ditemukan bahwa kondisi psikologis 
peserta didik memiliki keterkaitan yang erat dengan motivasi belajar, keterlibatan akademik, serta 
capaian pendidikan secara keseluruhan. Berbagai teori pendidikan dan psikologi menunjukkan 
bahwa peserta didik yang memiliki kesejahteraan mental yang baik cenderung mampu 
mengembangkan potensi kognitif dan sosialnya secara optimal. Selain itu, hasil kajian terhadap 
penelitian terdahulu dan studi kasus menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang mengabaikan 
aspek kesehatan mental berisiko menghasilkan tekanan akademik yang berlebihan dan menurunkan 
efektivitas pembelajaran. Sebaliknya, integrasi kebijakan dan praktik pendidikan yang berorientasi 
pada kesejahteraan psikologis terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, 
adaptif, dan humanis. Dengan demikian, kesehatan mental peserta didik tidak dapat dipandang 
sebagai isu sekunder, melainkan sebagai elemen utama dalam pembangunan kualitas pendidikan. 

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah penguatan paradigma pendidikan holistik yang 
menempatkan kesehatan mental sebagai komponen integral dalam pencapaian kualitas pendidikan. 
Temuan penelitian ini memperkaya kajian pendidikan dengan menghubungkan teori psikologi 
pendidikan, kesejahteraan mental, dan kualitas pembelajaran dalam satu kerangka konseptual yang 
saling terkait. Hal ini memberikan dasar bagi pengembangan model pendidikan yang lebih 
komprehensif dan berorientasi pada kesejahteraan peserta didik. Secara praktis, penelitian ini 
berimplikasi pada perlunya sekolah dan pendidik untuk mengembangkan lingkungan belajar yang 
mendukung kesehatan mental peserta didik. Implikasi kebijakan mencakup pentingnya integrasi 
layanan konseling, penguatan literasi kesehatan mental bagi guru, serta penyusunan kurikulum yang 
seimbang antara tuntutan akademik dan kesejahteraan psikologis. Implementasi kebijakan yang 
sensitif terhadap kesehatan mental diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara 
menyeluruh dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, penelitian ini 
menggunakan metode tinjauan pustaka sehingga temuan yang dihasilkan bersifat konseptual dan 
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bergantung pada kualitas serta cakupan literatur yang dianalisis. Meskipun seleksi literatur dilakukan 
secara ketat, penelitian ini tidak melibatkan data empiris primer yang diperoleh langsung dari peserta 
didik atau institusi pendidikan. Kedua, sumber data penelitian sebagian besar berasal dari literatur 
internasional dan publikasi daring, sehingga konteks lokal tertentu mungkin belum sepenuhnya 
terwakili secara mendalam. Selain itu, perbedaan sistem pendidikan dan budaya antarnegara dapat 
memengaruhi generalisasi temuan penelitian ini, terutama jika diterapkan secara langsung pada 
konteks pendidikan tertentu tanpa penyesuaian. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya 
mengombinasikan tinjauan pustaka dengan pendekatan empiris, seperti survei, wawancara, atau 
studi kasus lapangan, guna memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual mengenai kesehatan 
mental peserta didik. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada jenjang pendidikan tertentu atau 
kelompok peserta didik spesifik untuk memperkaya temuan yang lebih terarah. Selain itu, bagi 
pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan, disarankan untuk menjadikan kesehatan mental peserta 
didik sebagai prioritas dalam perencanaan dan evaluasi pendidikan. Penguatan sistem dukungan 
psikologis di sekolah, pelatihan guru terkait kesehatan mental, serta kolaborasi lintas sektor antara 
pendidikan dan kesehatan merupakan langkah strategis yang perlu dikembangkan secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, sistem pendidikan diharapkan mampu menghasilkan peserta didik 
yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga sehat secara mental dan emosional. 
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